BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menjabarkan saluruh isi dari skripsi yang membahas tentang
Pelaksanaan Penerapan Shalat Zuhur Berjamaah di SMA Negeri 11 Banjarmasin
ini dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Maka berdasarkan hasil
penelitian yang telah di lakukan. Maka, penulis akan memberi kesimpulan serta
membagikan saran-saran sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Penerapan Shalat Zuhur Berjamaah di SMA Negeri 11
Banjarmasin
a. Kebijakan sekolah tentang penerapan shalat zuhur berjamaah di SMA
Negeri 11 Banjarmasin masih berupa jadwal pelaksanaan shalat zuhur
antar kelas yang dibuat oleh pembina keagamaan yaitu Guru
Pendidikan Agama Islam
b. Keberadaan musholla sebagai fasilitas penunjang ibadah di SMA
Negeri 11 Banjarmasin masih direncanakan pembangunan nya
sehingga pihak sekolah mengambil alternatif dengan memfungsikan

separu dari ruang aula sebagai ruang musholla sementara.
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c. Partisipasi siswa dalam shalat zuhur berjamaah di SMA Negeri 11
Banjarmasin baik karena antusias yang cukup tinggi, walaupun masih
ada sebagian kecil siswa yang tidak terlalu ikut berpartisipasi dalam
kegiatan shalat zuhur berjamaah.

d. Peran guru PAI dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk
melaksanakan shalat berjamaah di SMA Negeri 11 Banjarmasin secara
umum sudah cukup baik dengan pemberian nasehat serta motivasi-
motivasi yang diambil dari kewajiban mengerjakan shalat fardhu,
hingga ancaman bagi orang yang meninggalkannya serta keutamaan-
keutamaan shalat berjamaah

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Shalat Zuhur Berjamaah di

SMA Negeri 11 Banjarmasin.

a. Faktor Pendukung
1) Difungsikan nya saparuh dari ruang aula sebagai musholla

sementara
2) Tempat wudhu yang cukup banyak
3) Sudah tersedianya pengeras suara untuk mengumandangkan azan
4) Adanya kegiatan keagamaan atau peringatan hari-hari besar Islam
sebagai wadah memberikan motivasi agar meningkatkan ibadah

b. Faktor Penghambat

1) Masih terdapat siswa yang tidak berpartisipasi

2) Tempat kegiatan shalat zuhur berjamaah daya tampungnya terbatas
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B. Saran — Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini dengan segala

hormat dan kerendahan hati penulis menyarankan:

1.

Perlunya kebijakan berupa aturan tertulis pada penerapan shalat
zuhur berjamaah di SMA Negeri 11 Banjarmasin, dan perlunya
kebijakan baku tentang pembagian waktu agar pelaksanaan
shalat zuhur berjamaah tidak mengganggu jam istirahat siswa.
Keberadaan musholla sementara yang memakai separuh dari
ruang aula hendaknya di beri batas antara ruang aula yang biasa
di pakai untuk kegiatan rapat atau MGMP dengan ruang yang
difungsikan sebagai tempat kegiatan shalat berjamaah agar
siswa lebih leluasa untuk melaksanakan shalat.

Perlunya kebijakan tertulis yang mengatur sanksi bagi siswa
yang tidak mengerjakan shalat berjamaah di sekolah agar lebih
tertib. Atau setidaknya ada reward bagi siswa yang paling giat
melaksanakan kegiatan shalat zuhur berjamaah agar siswa yang
lain dapat ikut berantusias mengikuti shalat zuhur berjamaah di
sekolah

Kepada Guru Pengajar PAI hendaknya dapat mengembangkan
terobosan baru selain dari pemberian nasehat dan motivasi
sehigga siswa dapat tertarik melaksanakan shalat zuhur

berjamaah.
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Fasilitas-fasilitas penunjang ibadah yang telah di sediakan
sekolah hendaknya dimanfaatkan dan dipelihara dengan baik.

Perlunya dukungan semua komponen warga sekolah agar
kendala-kendala pada Pelaksanaan pada penerapan shalat zuhur
berjamaah di SMA Negeri 11 Banjarmasin dapat di tuntaskan

dengan baik.



